BAB I
DEFINISI SISTEM, EKONOMI DAN 
SISTEM EKONOMI INDONESIA

1.1 Definisi Sistem

Secara Etimologis, kata sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu “Systema”, dan dalam bahasa Inggris dikenal dengan “system” yaitu sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan satu keseluruhan yang tidak bisa di pisahkan.
Definisi sistem menurut para ahli:

1. Pamuji

Sistem adalah suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompleks atau terorganisir, suatu himpunan atau perpaduan hal-hal atau bagian-bagian yang membentuk suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompleks  atau utuh.
2. Chester A. Bernard

Sistem adalah Satu kesatuan yang terpadu secara holistic, yang didalamnya terdiri dari bagian-bagian dan masing-masing bagian memiliki ciri dan batas tersendiri yang memiliki keterkaitan dan saling mendukung dalam sistem yang holistic tersebut.
3. Poerwadarminta

Sekelompok bagian-bagian (alat dan sebagainya), yang bekerja bersama-sama untuk melakukan suatu maksud.
4. Jogiyanto 
Sistem adalah Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.
5. Sumantri

Sistem adalah Sekelompok bagian-bagian yang bekerja bersama-sama untuk melakukan suatu maksud. Apabila satu bagian rusak atau tidak dapat menjalankan tugasnya, maka maksud yang hendak dicapai tidak akan terpenuhi atau setidak-tidaknya sistem yang terwujud akan mendapat gangguan.

1.2 Definisi Sistem Ekonomi

Teori sistem ekonomi adalah teori yang mencoba menyelesaikan masalah-masalah ekonpmi. Persoalan-persoalan ekonomi pada hakikatnya adalah maslah transformasi atau pengolahan alat-alat/ sumber pemenuh/pemuas kebutuhan, yang berupa  factor-faktor produksi yaitu tenaga kerja, modal, sumber daya alam dan keterampilan/skill menjadi barang dan jasa. Secara teoritis sistem ekonomi dapat dikatakan sebagai keseluruhan lembaga-lembaga ekonomi yang dilaksanakan  atau dipergunakan oleh suatu bangsa/Negara dalam mencapai cita-cita yang telah ditetapkan. 
Definisi sistem ekonomi dari para ahli:

1. Dumairy

Sistem ekonomi adalah suatu sistem yang mengatur serta menjalin hubungan ekonomi antar manusia dengan seperangkat kelembagaan dalam suatu tatanan kehidupan.

2. Gregory Grossman

Sekumpulan komponen atau unsur-unsur yang terdiri atas unit-unit dan agen-agen ekonomi serta lembaga-lembaga/institusi ekonomi, yang bukan saja saling berhubungan dan berinteraksi, melainkan juga sampai tingkat tertentu saling menopang dan mempengaruhi.
 Sedangkan definisi lembaga atau institusi ekonomi adalah suatu pedoman, aturan atau kaidah  yang digunakan seseorang atau masyarakat dalam melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhannya. Kegiatan ekonomi adalah kegiatan yang berhubungan dengan usaha (bisnis), pasar, transaksi jual beli dan pembayaran dengan uang. Secara sistematik kegiatan ekonomi dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi.
1.3 Definisi Indonesia

Indonesia adalah suatu bangsa dan Negara yang secara politis resmi mesrdeka pada tanggal 17 Agustus 1945. Indonesia adalah bangsa yang besar dari Sabang sampai Merauke dengan penduduk yang bervariasi seperti bahasa, suku, seni budayanya, agama dan kepercayaan, adat-istiadat dan kebiasaanya serta kenanekarahaman flora dan faunanya.
1.4 Definisi Sistem Ekonomi Indonesia

Sistem ekonomi Indonesia adalah suatu alat atau jaringan dimana untuk memenuhi kebutuhan hidup bangsa Indonesia. Pemahaman dan pengembangan sistem ekonomi nasional Indonesia disebut juga sebagai sistem ekonomi Pancasila. Sistem ekonomi Pancasila adalah sistem ekonomi yang dijiwai oleh ideologi Pancasila yang merupakan usaha bersama yang berasaskan kekeluargaan dan kegotongroyongan nasional. 
Ada lima cirri sistem ekonomi pancasila yaitu:
1. Roda perekonomian digerakan oleh rangsangan ekonomi sosial dan nasional

2. Kehendak kuat dari seluruh masyarakat kearah keadaan pemerataan sosial sesuai dengan asas-asas kemanusiaan 

3. Prioritas kebijakan ekonomi yaitu menciptakan perekonomian nasional yang tangguh yang berarti nasionalisme menjiwai tiap kebijakan ekonomi.
4. Koperasi merupakan soko guru perekonomian dan merupakan bentuk yang paling konkrit dari usaha bersama.

5. Adanya imbangan yang jelas dan tegas antara perencanaan ditingkat nasional dengan desentralisasi dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi untuk menjamin keadilan ekonomi dan sosial
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